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ABSTRACT

Penelitian ini menganalisis peran kontekstualisasi Injil dan gereja
digital dalam menghadapi tantangan teologi di era postmodern, Article submission: 1 Nov 24
yang ditandai dengan relativisme moral dan pluralisme.
Teknologi digital memungkinkan gereja untuk menjangkau
audiens yang lebih luas, termasuk generasi muda dan komunitas Article acceptance: 18 Nov 24
terpinggirkan, melalui ibadah online dan komunitas virtual.
Namun, tantangan muncul dalam menjaga esensi ajaran Kristen,
terutama terkait dengan kehadiran fisik dalam sakramen dan
kedalaman pengalaman spiritual. Gereja digital juga dihadapkan
pada dilema etis dalam menghadapi komersialisasi agama di
platform digital. Kesimpulan penelitian ini menyarankan adopsi
pendekatan hibrid yang menggabungkan interaksi digital dan
fisik, serta penelitian lebih lanjut mengenai dampak jangka
panjang gereja digital pada kehidupan spiritual jemaat.
Pendekatan ini diharapkan membantu gereja tetap relevan di
tengah perubahan sosial dan teknologi tanpa mengorbankan
integritas teologisnya.
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I.  INTRODUCTION
Era postmodern telah mengubah cara pandang masyarakat dalam berbagai
aspek, termasuk pandangan terhadap agama. Pada masa ini, konsep absolut
kebenaran sering kali dianggap tidak relevan, sehingga memunculkan pluralisme
dan relativisme yang membuat teologi Kristen menghadapi tantangan besar dalam
mempertahankan otoritas Alkitab sebagai kebenaran mutlak. Pendekatan
postmodern yang cenderung memprioritaskan interpretasi individu atas teks, juga

menantang prinsip dogma Kristen yang menekankan otoritas firman Tuhan. Dalam
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konteks ini, gereja digital muncul sebagai sarana baru yang diharapkan mampu
menjawab tantangan tersebut dengan menyebarkan Injil melalui media digital,
namun tetap setia pada esensi teologisnya. (Simanjuntak et al., 2022a)

Dalam gereja digital, pemanfaatan teknologi memungkinkan gereja
menjangkau lebih banyak orang, termasuk mereka yang sulit mengakses gereja fisik.
Namun, hal ini juga menimbulkan dilema teologis karena ada kekhawatiran bahwa
pengalaman digital dapat mengurangi esensi sakramental dan komunitas spiritual
yang biasanya dirasakan dalam ibadah fisik. Teolog-teolog berpendapat bahwa
meskipun teknologi digital dapat memperluas jangkauan, interaksi langsung tetap
memiliki kelebihan yang sulit digantikan oleh platform virtual, terutama dalam hal
pembinaan spiritual yang mendalam dan hubungan antarjemaat(Simanjuntak et al.,
2022a).

Kehadiran pluralisme dalam era postmodern membuat gereja menghadapi
tantangan untuk tetap relevan tanpa mengurangi kekuatan pesan Injil. Seperti
dikemukakan oleh beberapa teolog, postmodernisme menawarkan ruang bagi
penafsiran teks yang lebih fleksibel, namun berisiko mereduksi makna absolut yang
menjadi landasan iman Kristen. Hal ini diperparah dengan semakin populernya
pemahaman bahwa semua perspektif memiliki bobot yang sama, yang
menimbulkan interpretasi bebas tanpa batasan yang jelas terhadap teks Alkitab.
Bagi gereja digital, mempertahankan keseimbangan antara relevansi dan otoritas
firman Tuhan menjadi sangat penting dalam menghadapi perubahan sosial yang

terjadi di era ini (Harefa et al., 2023).

Oleh karena itu, penting bagi gereja digital untuk memformulasikan
pendekatan baru yang memungkinkan penjangkauan Injil secara relevan tanpa
mengorbankan ajaran fundamental. Pendekatan yang lebih dialogis, tetapi tetap
setia pada Alkitab, menjadi kebutuhan bagi gereja di era postmodern. Dengan
demikian, gereja digital tidak hanya menjadi wadah penyebaran Injil, tetapi juga
berperan sebagai alat pembentukan komunitas yang mampu menanggapi tantangan
spiritual masyarakat postmodern, seperti fragmentasi makna dan kehilangan

orientasi spiritual (Harefa et al., 2023); (Simanjuntak et al., 2022a).
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Tantangan ini memunculkan pertanyaan kunci pertama dalam penelitian ini:
bagaimana Injil dapat dikontekstualisasikan melalui gereja digital di tengah nilai-
nilai postmodern? Gereja digital menawarkan kemudahan dan fleksibilitas yang
relevan dengan gaya hidup masa kini, namun penggunaan teknologi digital secara
penuh dalam konteks gereja juga menimbulkan dilema teologis. Sebagai contoh,
kehadiran fisik dalam ibadah dianggap memiliki peran penting dalam pembinaan
iman dan pengalaman spiritual, yang mungkin tidak dapat digantikan secara
memadai oleh media digital. Selain itu, pengaruh relativisme moral postmodern
menghadirkan pertanyaan lain: apa tantangan teologis yang dihadapi gereja dalam
menghadapi relativisme moral ini? Relativisme moral menantang gereja untuk
mempertahankan prinsip-prinsip moral absolut di tengah masyarakat yang semakin
menerima berbagai pandangan etika yang berbeda. Di samping itu, penelitian ini
ingin mengetahui sejauh mana teknologi digital dapat berperan dalam membentuk
gereja yang relevan dan inklusif di era postmodern. Hal ini penting mengingat
teknologi memberikan kesempatan besar bagi gereja untuk menjangkau mereka
yang tidak aktif di gereja fisik, tetapi juga menimbulkan potensi pergeseran makna
pengalaman ibadah yang lebih individualistik (Harefa et al., 2023).

Untuk menjawab ketiga pertanyaan tersebut, penelitian ini memiliki beberapa
tujuan utama. Pertama, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan
kontekstualisasi Injil dalam konteks postmodernisme, dengan fokus pada adaptasi
teologis yang mungkin diperlukan agar pesan Injil tetap relevan. Gereja perlu
mempertimbangkan pendekatan yang mampu menjembatani tradisi teologis Kristen
dengan pemahaman masyarakat postmodern, tanpa mengabaikan otoritas Alkitab
sebagai sumber kebenaran absolut. Tujuan kedua adalah mengkaji bagaimana gereja
digital dapat berfungsi sebagai medium penyebaran Injil yang responsif terhadap
perubahan budaya dan perkembangan teknologi. Studi ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana gereja digital dapat menyediakan pengalaman spiritual
yang bermakna, baik bagi mereka yang masih berpegang teguh pada ajaran
tradisional maupun bagi generasi yang lebih terbuka terhadap pemikiran
postmodern. Hal ini mencakup analisis tentang potensi dan batasan gereja digital

dalam mempertahankan komunitas dan kesatuan spiritual di tengah lanskap digital.
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Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan
peluang yang muncul bagi gereja digital dalam menghadapi relativisme moral yang
semakin menonjol di masyarakat postmodern. Relativisme moral yang menolak
konsep kebenaran absolut mengarahkan gereja pada situasi di mana norma-norma
tradisional sering kali dipertanyakan atau bahkan ditolak. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya memahami bagaimana gereja digital dapat beradaptasi
dengan pergeseran etika ini tanpa mengorbankan nilai-nilai dasar Kristen, dan
melihat bagaimana gereja dapat memanfaatkan era digital untuk memperluas
pengaruhnya. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana gereja dapat tetap relevan,
inklusif, dan mampu bertahan di tengah tantangan postmodern, khususnya dengan
memanfaatkan teknologi digital sebagai alat utama dalam pelaksanaan misinya

(Simanjuntak et al., 2022a) ; (Harefa et al., 2023).

II. LITERATURE REVIEW

a. Teologi Postmodern

Postmodernisme, yang muncul sebagai respons kritis terhadap modernisme,
menghadirkan konsep relativisme dan pluralisme yang kuat, menantang banyak
asumsi teologis dan nilai absolut yang dijunjung tinggi dalam teologi Kristen
tradisional. Pada intinya, postmodernisme mempertanyakan klaim-klaim kebenaran
tunggal, menekankan bahwa kebenaran bersifat subyektif dan tergantung pada
perspektif individu atau kelompok tertentu. Hal ini berlawanan dengan
modernisme yang percaya pada kebenaran objektif dan universal, yang diakses
melalui metode ilmiah dan rasional(Simanjuntak et al., 2022b). Dalam konteks
teologi, ini berarti bahwa postmodernisme tidak hanya menolak kebenaran absolut
tetapi juga meragukan otoritas teks-teks suci, termasuk Alkitab, yang menjadi dasar

utama iman Kristen.

Relativisme postmodern menegaskan bahwa setiap keyakinan atau sudut pandang
harus diperlakukan setara, menciptakan pluralisme dalam pemahaman agama dan

moralitas. Dengan demikian, pandangan ini memungkinkan beragam interpretasi

Vol 1 | Issue 4 | Nov 2024




Crossroad Research Journal E-ISSN : 3062-7818

atas teks suci dan doktrin, yang mana beberapa pandangan mungkin saling
bertentangan, namun tetap dianggap valid dalam perspektif postmodernisme
(Pangumbahas & Winanto, 2021a). Hal ini sangat kontras dengan teologi Kristen
tradisional yang berpegang teguh pada prinsip kebenaran absolut dan otoritas
tunggal, di mana Alkitab dianggap sebagai Firman Tuhan yang tidak dapat
ditafsirkan secara sembarangan. Postmodernisme memperkenalkan suatu kerangka
berpikir di mana setiap individu bebas menentukan kebenarannya sendiri, sebuah
pendekatan yang sering kali dianggap sebagai "ancaman" terhadap ajaran Kristen

tradisional.

Teologi postmodern sering kali membuka ruang bagi fleksibilitas dalam interpretasi
dan pandangan yang lebih inklusif, memungkinkan dialog yang lebih luas di antara
berbagai tradisi dan keyakinan agama. Misalnya, dalam pendekatan pluralis yang
dianut oleh beberapa kalangan postmodernis, misi tidak lagi didefinisikan sebagai
penyebaran ajaran tunggal, tetapi sebagai dialog interaktif yang menerima dan
menghormati keragaman perspektif dalam masyarakat. Paradigma ini bertentangan
dengan Amanat Agung dalam kekristenan, yang menekankan pentingnya
penyebaran Injil sebagai satu-satunya jalan keselamatan (Melyanti Nabuasa & Asmo
Tobing, 2022). Di sisi lain, teologi postmodern juga mendorong gereja untuk
merespons pluralisme dengan cara yang lebih terbuka, tanpa mengkompromikan
inti ajaran tetapi dengan mengadopsi dialog sebagai alat untuk menciptakan

pemahaman bersama di tengah masyarakat yang multikultural.

Namun, dengan semakin kuatnya pengaruh pluralisme dan relativisme, teologi
Kristen dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama dalam mempertahankan
ajaran-ajaran doktrinal yang dianggap absolut. Salah satu tantangan utama adalah
bagaimana menanggapi masyarakat yang cenderung skeptis terhadap otoritas gereja
dan ajaran moral absolut, yang mana postmodernisme sering kali menganggapnya
sebagai bentuk hegemonik atau kontrol terhadap kebebasan individu (Hassan,
1986). Gereja juga harus mengatasi kesulitan dalam menjelaskan konsep kebenaran
dan moralitas absolut di tengah masyarakat yang semakin mengadopsi pandangan

bahwa semua keyakinan bersifat setara dan relatif. Tantangan ini memaksa gereja
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untuk memikirkan ulang pendekatan dalam membimbing umatnya, termasuk cara
menyampaikan ajaran-ajaran Alkitab dengan tetap relevan di era di mana otoritas

tunggal sering kali ditolak.

Selain itu, relativisme postmodern juga mengaburkan batas-batas moral dan etika,
yang berpotensi mengikis nilai-nilai moral Kristen dalam masyarakat. Dalam
konteks ini, teologi Kristen perlu menemukan cara untuk berinteraksi dengan
postmodernisme tanpa mengorbankan esensi ajaran dan prinsip-prinsip moralnya.
Beberapa teolog menyarankan bahwa gereja perlu menanggapi postmodernisme
dengan pendekatan dialogis yang menghargai keberagaman tetapi tetap berakar

pada Alkitab sebagai sumber kebenaran (Supriadi, 2020).

Secara keseluruhan, tantangan teologis yang ditimbulkan oleh postmodernisme
menuntut gereja untuk memperbaharui cara pandangnya dalam mendekati
masyarakat modern, dengan tetap mempertahankan integritas ajaran Kristen.
Relativisme dan pluralisme yang mendasari postmodernisme membuka peluang
bagi gereja untuk berdialog dengan dunia, namun gereja juga harus waspada agar
tidak terjebak dalam relativisme yang mengikis otoritas dan kebenaran iman

Kristen.
b. Kontekstualisasi Injil

Kontekstualisasi Injil adalah upaya untuk menyampaikan pesan Kristen dalam cara
yang sesuai dengan budaya dan bahasa masyarakat setempat, sehingga dapat
dipahami tanpa kehilangan inti pesan teologisnya. Para teolog seperti Andrew Walls
dan Lamin Sanneh adalah tokoh penting dalam pengembangan pemahaman
kontekstualisasi Injil. Walls menggambarkan kontekstualisasi sebagai "inkarnasi
budaya," di mana Injil, seperti halnya dalam peristiwa Yesus menjadi manusia,
mengakomodasi elemen-elemen budaya tertentu agar dapat dipahami oleh
komunitas setempat tanpa mengubah pesan dasar Injil (Harefa et al., 2023).
Kontekstualisasi juga merupakan upaya mengkomunikasikan pesan Injil secara
efektif dalam berbagai budaya dengan tetap mempertahankan nilai-nilai esensial

yang membentuk iman Kristen (Simanjuntak et al., 2022a)
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Dalam proses kontekstualisasi, relevansi menjadi aspek penting agar pesan Injil
dapat diterima dan dipahami oleh masyarakat yang berbeda latar belakang.
Kontekstualisasi tidak hanya mencakup penerjemahan literal dari teks Alkitab,
tetapi juga pengembangan cara-cara baru dalam menyampaikan pesan Injil sesuai
dengan pengalaman dan nilai budaya masyarakat yang dituju. Fleksibilitas Injil
memungkinkan gereja untuk beradaptasi tanpa kehilangan makna atau kebenaran
teologis, karena Injil itu sendiri sudah mengandung sifat yang dapat disampaikan

dengan cara yang inklusif dan sesuai dengan konteks sosial budaya (Sulistyawati,

2020).

Fleksibilitas dalam kontekstualisasi Injil juga dapat dilihat sepanjang sejarah
perkembangan kekristenan, di mana gereja telah berhasil mengadaptasi pesan-pesan
alkitabiah untuk menjangkau beragam kelompok budaya dan sosial. Sejak awal,
seperti yang dicatat dalam Perjanjian Baru, Paulus menerapkan prinsip
kontekstualisasi dalam misinya dengan pendekatan yang berbeda untuk orang
Yahudi dan non-Yahudi, sebuah pendekatan yang memungkinkan pesan Injil
melintasi berbagai batas budaya (Ismail, 2019). Di masa kini, kontekstualisasi
semakin relevan seiring dengan berkembangnya era postmodern, yang menekankan
pluralisme dan subjektivitas dalam pencarian makna hidup. Hal ini mendorong
gereja untuk lebih terbuka dalam pendekatan yang menghormati perbedaan

perspektif masyarakat sambil tetap menjaga pesan Injil yang autentik.

Namun, kontekstualisasi di era postmodern menghadirkan tantangan baru. Era ini
menuntut agar gereja berinteraksi dengan masyarakat yang mungkin menolak ide
absolut dalam teologi. Dalam konteks postmodernisme, kepercayaan pada
kebenaran tunggal sering kali dianggap sebagai bentuk dominasi atau pemaksaan,
sehingga gereja perlu berhati-hati dalam mengkomunikasikan nilai-nilai absolut
seperti keselamatan melalui Kristus (Pangumbahas & Winanto, 2021b). Meski
demikian, penerapan kontekstualisasi memungkinkan Injil menjadi lebih inklusif,
karena memberi ruang bagi beragam bentuk ekspresi budaya yang dapat

memperkaya iman Kristen tanpa mengorbankan inti pesan teologis.
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Secara keseluruhan, kontekstualisasi Injil merupakan pendekatan yang
memungkinkan fleksibilitas dalam mengkomunikasikan kebenaran alkitabiah,
menjadikannya relevan bagi masyarakat di berbagai konteks budaya. Upaya ini,
meskipun dihadapkan pada tantangan relativisme di era postmodern, dapat
menjadi alat yang kuat bagi gereja untuk tetap menyampaikan Injil secara efektif

dan autentik.
c. Gereja Digital

Gereja digital mengacu pada format gereja yang memanfaatkan teknologi digital
untuk menyediakan layanan ibadah, kegiatan rohani, serta komunitas virtual.
Format ini dapat berupa ibadah online yang disiarkan melalui platform video
seperti YouTube atau Zoom, serta komunitas virtual yang terhubung melalui media
sosial atau aplikasi pesan. Pandemi COVID-19 telah mempercepat peralihan ini,
ketika banyak gereja terpaksa beralih ke platform digital untuk melanjutkan ibadah
mereka di tengah pembatasan fisik (Zaluchu et al., 2022). Digitalisasi gereja ini juga
menciptakan peluang bagi gereja untuk tetap terhubung dengan jemaatnya dan

bahkan menjangkau audiens baru di luar batas geografis lokal mereka (Suharyadi et

al., 2021).

Secara konseptual, gereja digital menawarkan kesempatan untuk kontekstualisasi
Injil dengan cara yang relevan bagi masyarakat yang semakin terfragmentasi secara
geografis dan sosial. Gereja digital memungkinkan jemaat dari berbagai lokasi
untuk terhubung, menciptakan komunitas yang tidak terikat pada batasan fisik. Ini
membuka peluang bagi mereka yang tinggal di daerah terpencil atau memiliki
keterbatasan mobilitas untuk tetap berpartisipasi dalam kegiatan gereja. Dalam hal
ini, digitalisasi gereja menjadi alat efektif dalam mendekatkan jemaat pada Injil
tanpa harus mengorbankan makna spiritualitas. Namun, gereja digital juga
menghadapi dilema dalam mempertahankan nilai persekutuan yang autentik tanpa
kehadiran fisik, yang sering kali dianggap penting dalam pengalaman berjemaat

(Tonapa, 2023).

Vol 1 | Issue 4 | Nov 2024




Crossroad Research Journal E-ISSN : 3062-7818

Potensi gereja digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas sangat besar.
Dengan adanya akses internet, siapa pun dapat mengikuti ibadah online atau
bergabung dalam komunitas virtual gereja. Ini memberikan gereja kesempatan
untuk merangkul lebih banyak orang, terutama mereka yang sebelumnya sulit
dijangkau melalui gereja fisik. Penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks gereja
digital, jemaat cenderung lebih aktif dalam mengakses informasi gereja dan
mengikuti kegiatan-kegiatan rohani secara mandiri, dibandingkan dengan jemaat di
gereja fisik (Saputra et al., 2021). Namun, gereja digital juga menghadapi tantangan
teologis terkait dengan nilai kehadiran fisik dalam praktik sakramen dan ibadah

kolektif.

Salah satu tantangan terbesar dalam gereja digital adalah mempertahankan makna
sakramen dan persekutuan yang biasanya melibatkan kehadiran fisik. Sakramen
seperti perjamuan kudus dan baptisan dianggap membutuhkan kehadiran langsung
sebagai bentuk komitmen bersama di hadapan komunitas. Dalam ibadah virtual,
unsur ini bisa hilang, menimbulkan kekhawatiran bahwa jemaat tidak dapat
mengalami kekhidmatan atau persekutuan yang penuh. Teolog-teolog berargumen
bahwa pengalaman digital tidak selalu bisa menggantikan kedalaman pengalaman
spiritual yang dicapai melalui interaksi fisik langsung, terutama karena sakramen
dipandang sebagai ritual yang melibatkan komponen fisik dan rohani (Pakpahan,

2022).

Meski demikian, gereja digital tetap memiliki potensi besar untuk berkembang
sebagai platform baru bagi komunitas Kristen di era modern ini. Dengan
pendekatan yang tepat, gereja dapat mengintegrasikan ibadah digital sebagai bagian
dari strategi pelayanan yang inklusif, tanpa menggantikan sepenuhnya pertemuan
tisik. Gereja digital bisa menjadi pelengkap yang memungkinkan gereja menjangkau
mereka yang berada di luar jangkauan geografis tradisional, serta memberikan
kesempatan bagi umat untuk tetap terhubung dengan komunitas gereja mereka di

mana pun berada.
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Gereja digital bukan hanya sekadar adaptasi terhadap era teknologi, tetapi juga
peluang bagi gereja untuk mengembangkan metode kontekstualisasi Injil yang
relevan dan inklusif, walaupun tetap menghadapi tantangan dalam menjaga nilai-

nilai persekutuan yang autentik.

III. METHODS

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, yang
berfokus pada tinjauan terhadap literatur teoretis terkait konsep-konsep dalam
teologi postmodern, kontekstualisasi Injil, dan gereja digital. Studi pustaka ini
bertujuan untuk mengidentifikasi perspektif yang sudah berkembang dalam
penelitian terdahulu, sekaligus memetakan berbagai isu yang berkaitan dengan
tantangan dan potensi gereja dalam menghadapi era digital dan budaya
postmodern. Pendekatan ini cocok untuk memahami diskursus teologis dan
memperkaya wawasan tentang respons teologi Kristen dalam menghadapi
perubahan budaya dan teknologi.

Sumber data dalam penelitian ini meliputi literatur akademik yang relevan, seperti
artikel jurnal, buku-buku teologi, serta artikel-artikel ilmiah yang membahas
berbagai konsep yang menjadi fokus penelitian. Literatur ini mencakup diskusi
mengenai postmodernisme dan dampaknya terhadap pemahaman kebenaran dalam
teologi, teori dan praktik kontekstualisasi Injil, serta kajian terkait relevansi gereja
digital di era modern. Dengan memperhatikan sumber-sumber yang beragam ini,
penelitian mampu memperoleh pandangan yang lebih luas dan mendalam tentang
setiap topik yang dibahas.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik, di mana literatur
yang telah dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul. Melalui pendekatan ini, penelitian mengelompokkan temuan yang
berkaitan dengan aspek-aspek utama dari teologi postmodern, praktik
kontekstualisasi Injil, serta tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh gereja

digital dalam menyampaikan pesan Injil yang relevan bagi masyarakat masa kini.

IV. RESULTS
a. Kontekstualisasi Injil dalam Teologi Postmodern
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Kontekstualisasi Injil dalam teologi postmodern menjadi penting dalam
menghadapi isu-isu yang kompleks seperti relativisme dan pluralisme.
Postmodernisme menolak klaim kebenaran tunggal dan mendukung pandangan
bahwa kebenaran bersifat relatif, berakar pada perspektif individu atau kelompok.
Sikap ini sering menantang teologi Kristen yang berlandaskan pada kebenaran
absolut dari Alkitab. Dalam konteks ini, kontekstualisasi Injil bertujuan untuk
menjawab tantangan dari perspektif postmodernisme dengan menawarkan cara
penyampaian yang relevan, tetapi tetap setia pada inti pesan teologis. Berdasarkan
literatur, beberapa teolog, seperti Andrew Walls dan Lamin Sanneh, berpendapat
bahwa kontekstualisasi memungkinkan Injil disampaikan dalam berbagai konteks
budaya tanpa kehilangan esensi doktrinalnya (Harefa et al., 2023).

Postmodernisme menekankan pluralisme, yang menciptakan ruang untuk
beragam interpretasi. Ini dapat menjadi peluang bagi gereja untuk melakukan
pendekatan yang lebih terbuka, memungkinkan dialog antarbudaya dan agama
yang lebih inklusif. Namun, seperti yang dijelaskan dalam beberapa literatur,
fleksibilitas ini membawa risiko interpretasi yang terlalu bebas yang dapat
mengaburkan inti pesan Injil dan merusak pemahaman tentang kebenaran teologis.
Tantangan wutama dalam kontekstualisasi di era postmodern adalah
mempertahankan integritas Injil sebagai pesan yang absolut dalam dunia yang
semakin menghindari klaim-klaim kebenaran tunggal (Simanjuntak et al., 2022a)

Gereja dari berbagai tradisi telah mencoba mengadaptasi pendekatan mereka
untuk menjawab realitas postmodern. Misalnya, beberapa gereja di wilayah urban
dan komunitas multikultural mengadopsi format ibadah yang lebih inklusif,
termasuk penggunaan bahasa dan simbol lokal yang relevan untuk menjangkau
masyarakat yang lebih luas. Ibadah digital dan komunitas virtual yang berkembang
pesat di masa pandemi juga merupakan contoh adaptasi dalam konteks
kontekstualisasi Injil yang memungkinkan gereja tetap berfungsi meski tanpa
kehadiran fisik. Digitalisasi ini menawarkan cara baru dalam menyampaikan pesan
Injil dan memperluas jangkauan gereja, tetapi tetap menghadapi tantangan dalam
menciptakan pengalaman ibadah yang mendalam, terutama dalam hal sakramen

dan persekutuan fisik yang tradisional (Tonapa, 2023).
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Beberapa literatur teologis juga menunjukkan bahwa, meskipun ada
penekanan pada fleksibilitas, gereja tetap menghadapi kendala untuk
menyampaikan pesan yang jelas tanpa mengorbankan nilai-nilai dasar. Di satu sisi,
teologi postmodern membuka ruang bagi dialog yang lebih luas antara gereja dan
masyarakat; di sisi lain, pandangan ini menuntut gereja untuk mempertimbangkan
kembali pendekatannya terhadap otoritas teks suci. Beberapa gereja telah mencoba
menjawab ini dengan menyesuaikan bahasa pengajaran, mengedepankan bahasa
yang lebih umum dan menghindari istilah-istilah dogmatis yang mungkin
mengesankan eksklusivitas. Pendekatan ini memudahkan jemaat baru untuk
memahami Injil, tetapi bagi beberapa teolog, fleksibilitas ini harus dibatasi agar
tidak mereduksi makna penting Injil (Pangumbahas & Winanto, 2021b).

Dalam konteks pluralisme yang kuat, tantangan lain yang dihadapi gereja
adalah bagaimana menyampaikan pesan eksklusivitas keselamatan melalui Kristus
di tengah masyarakat yang menganggap semua pandangan agama setara. Beberapa
gereja telah mengambil pendekatan dialogis yang memungkinkan jemaat untuk
terlibat dalam diskusi terbuka mengenai keyakinan mereka, bukan melalui
pengajaran yang bersifat memaksa, tetapi melalui pendekatan yang menghargai dan
mengakui keberagaman perspektif. Namun, beberapa teolog memperingatkan
bahwa pendekatan yang terlalu terbuka dapat mengaburkan pesan Injil yang
mendasar, yaitu klaim bahwa keselamatan datang hanya melalui Kristus.

Secara keseluruhan, kontekstualisasi Injil dalam teologi postmodern
membuka peluang bagi gereja untuk menjadi lebih relevan di era ini, tetapi tetap
dihadapkan pada dilema bagaimana menjaga integritas pesan Injil. Gereja perlu
menerapkan pendekatan yang sensitif budaya tanpa mengkompromikan nilai-nilai
teologis dasar, memastikan bahwa fleksibilitas tidak berarti perubahan pada inti
pesan. Dalam menghadapi era postmodern ini, gereja perlu menemukan
keseimbangan antara adaptasi budaya dan komitmen terhadap kebenaran yang
abadi dari Injil, sehingga pesan yang mereka sampaikan tetap autentik dan dapat

diterima oleh masyarakat kontemporer.

b. Peran Teknologi dalam Kontekstualisasi Injil
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Teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara gereja
menjangkau dan berkomunikasi dengan masyarakat, terutama di era postmodern di
mana masyarakat sering terfragmentasi secara geografis, sosial, dan ideologis.
Dalam konteks ini, teknologi digital memungkinkan gereja untuk melaksanakan
kontekstualisasi Injil dengan cara-cara baru yang dapat menjangkau audiens yang
lebih luas dan beragam. Media digital, seperti layanan streaming untuk ibadah
online, platform media sosial, serta aplikasi komunitas virtual, menyediakan saluran
bagi gereja untuk mengkomunikasikan pesan Injil di luar batasan-batasan fisik dan
geografis, sehingga pesan ini dapat diakses oleh orang-orang yang mungkin tidak
hadir dalam lingkungan gereja fisik (Zaluchu, 2020).

Dalam masyarakat postmodern, di mana pluralisme dan individualisme lebih
dihargai, pendekatan tradisional sering kali dirasa kurang relevan oleh generasi
muda. Teknologi digital, dengan daya tarik interaktif dan aksesibilitasnya,
memungkinkan gereja untuk menyesuaikan diri dengan gaya hidup generasi baru
yang tumbuh bersama teknologi. Melalui platform-platform digital ini, gereja tidak
hanya mampu menyampaikan pesan Injil, tetapi juga menyediakan ruang untuk
dialog dan keterlibatan aktif. Kehadiran gereja digital membuka peluang bagi
generasi muda untuk terlibat dalam ibadah atau komunitas rohani dengan cara
yang mereka anggap nyaman dan sesuai dengan gaya hidup mereka. Ini penting
dalam upaya menjembatani jurang antara gereja dan masyarakat modern yang
seringkali merasa terasing dari tradisi gereja yang konvensional (Tonapa, 2023).

Selain memperluas aksesibilitas, teknologi digital juga memungkinkan gereja
untuk membangun komunitas virtual yang dapat menciptakan persekutuan lintas
batas geografis. Sebagai contoh, komunitas virtual melalui aplikasi pesan atau
platform video memungkinkan jemaat dari berbagai wilayah untuk terhubung,
berbagi, dan membangun relasi tanpa harus berkumpul secara fisik. Ini sangat
berguna bagi mereka yang tinggal di daerah terpencil atau mengalami keterbatasan
mobilitas, seperti lansia atau mereka yang memiliki kesulitan fisik. Melalui
komunitas digital ini, gereja dapat tetap melibatkan jemaatnya dan membangun
hubungan yang akrab meskipun terpisah jarak. Dalam hal ini, gereja digital dapat

menjadi sarana yang efektif dalam menciptakan pengalaman rohani yang inklusif
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dan berbasis pada nilai komunitas, yang mendukung tujuan utama kontekstualisasi
Injil (Suharyadi et al., 2021).

Namun, meskipun teknologi digital memiliki potensi besar dalam
menjangkau masyarakat modern, ada keterbatasan signifikan dalam menghadirkan
pengalaman spiritual yang otentik. Salah satu contohnya adalah dalam hal
pelaksanaan sakramen, seperti perjamuan kudus dan baptisan, yang menurut tradisi
Kristen memerlukan kehadiran fisik dan relasi langsung di antara jemaat. Sakramen
ini tidak hanya melibatkan elemen simbolis, tetapi juga komitmen yang dinyatakan
melalui kebersamaan fisik sebagai bagian dari tubuh Kristus. Teknologi digital,
meskipun dapat memfasilitasi partisipasi dalam ibadah, sulit menggantikan dimensi
spiritual dan kedalaman pengalaman yang dicapai dalam interaksi langsung
(Pakpahan, 2022).

Refleksi teologis terkait dengan keterbatasan teknologi dalam pengalaman
spiritual ini menjadi penting. Dalam perspektif teologi Kristen, pertemuan fisik di
gereja bukan sekadar berkumpul; ia melambangkan persekutuan tubuh Kristus,
tempat jemaat mengalami kehadiran Tuhan secara kolektif. Dengan adanya
keterbatasan teknologi, gereja perlu menyeimbangkan penggunaan platform digital
dengan pengalaman persekutuan fisik agar tidak mengurangi makna kehadiran
nyata dalam praktik ibadah. Gereja perlu memikirkan bagaimana menjaga
keseimbangan antara pengadopsian teknologi digital dan tetap mempertahankan
unsur-unsur yang memperkuat pengalaman spiritual otentik. Beberapa teolog
menyarankan bahwa teknologi digital dapat digunakan sebagai pelengkap, tetapi
bukan pengganti penuh dari persekutuan fisik yang telah lama menjadi inti dari
kehidupan gereja (Harefa et al., 2023).

Secara keseluruhan, teknologi digital menawarkan potensi besar dalam
kontekstualisasi Injil di era modern. Gereja dapat memanfaatkan teknologi untuk
menjangkau masyarakat yang lebih luas, terutama mereka yang mungkin sulit
dijangkau melalui metode tradisional. Namun, di sisi lain, gereja perlu bijaksana
dalam menggunakan teknologi, dengan tidak menjadikannya sebagai pengganti
pengalaman persekutuan fisik, melainkan sebagai pelengkap yang membantu

menyampaikan pesan Injil dalam konteks budaya yang terus berkembang. Peran
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teknologi dalam kontekstualisasi Injil harus dilihat sebagai sarana yang
memperkaya, tetapi tidak menggantikan esensi kehadiran dan komunalitas dalam

gereja, sehingga pengalaman iman yang otentik tetap dapat dihayati.

C. Tantangan Teologis dan Peluang Gereja Digital di Era Postmodern

Gereja digital menghadapi berbagai tantangan teologis di era postmodern,
terutama dalam menghadapi relativisme moral dan komersialisasi agama yang
semakin marak. Relativisme moral, yang diusung oleh postmodernisme, menolak
konsep kebenaran absolut dan cenderung menganggap bahwa nilai dan norma
bersifat subyektif atau bergantung pada pandangan individu. Tantangan ini
menuntut gereja digital untuk tetap mempertahankan nilai-nilai moral dan ajaran
yang absolut di tengah masyarakat yang semakin mengaburkan perbedaan antara
yang benar dan salah. Selain itu, komersialisasi agama yang sering menyertai
perkembangan gereja digital juga menghadirkan dilema etis, di mana platform
digital dengan mudah memonetisasi konten keagamaan. Gereja digital berisiko
kehilangan fokus spiritualnya jika terlalu terpengaruh oleh aspek komersial,
sehingga tujuan utama pelayanan dan penginjilan dapat terdistorsi oleh
kepentingan finansial (Simanjuntak et al., 2022b).

Relativisme moral juga berdampak pada nilai komunitas dalam gereja digital.
Dalam dunia virtual, konsep kebenaran sering kali dipandang relatif, dan ini dapat
mempersulit gereja untuk menyampaikan pesan Injil yang memiliki prinsip
kebenaran mutlak. Gereja digital harus berusaha mempertahankan inti ajarannya,
yang mungkin bertentangan dengan kecenderungan postmodern untuk menolak
konsep-konsep absolut. Beberapa teolog memperingatkan bahwa gereja digital
dapat berakhir dengan mengorbankan kebenaran fundamental jika tidak berhati-
hati dalam menyesuaikan diri dengan norma-norma baru dalam masyarakat digital.
Oleh karena itu, gereja digital perlu tetap berpegang pada prinsip-prinsip alkitabiah
sambil membangun ruang diskusi yang memungkinkan dialog tanpa
mengkompromikan doktrin-doktrin inti yang menjadi landasan iman Kristen

(Pangumbahas & Winanto, 2021b).
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Meskipun memiliki tantangan etis dan doktrinal, gereja digital juga
menawarkan peluang untuk menciptakan ruang spiritual yang lebih inklusif.
Teknologi digital memungkinkan gereja untuk merangkul mereka yang berada di
luar jangkauan gereja fisik, baik karena kendala geografis, fisik, atau sosial. Gereja
digital bisa menjadi wadah bagi mereka yang selama ini mungkin merasa tidak
diterima dalam gereja tradisional, seperti komunitas LGBT atau mereka yang
terpinggirkan oleh struktur sosial. Dalam ruang virtual, gereja dapat menyampaikan
pesan Injil dengan lebih terbuka dan relevan bagi kelompok-kelompok yang
mencari spiritualitas tetapi merasa terasing dari bentuk-bentuk gereja konvensional.
Namun, tantangan muncul ketika keterlibatan di gereja digital dapat mengurangi
kebutuhan untuk berkumpul secara fisik, yang dalam banyak tradisi Kristen
dianggap sebagai esensi dari persekutuan rohani yang autentik (Zaluchu, 2020).

Di sisi lain, gereja digital membuka peluang yang luas untuk menjangkau
generasi muda yang tumbuh dalam era teknologi. Banyak anak muda yang
mengakses informasi dan berinteraksi melalui media digital, sehingga gereja digital
dapat menjadi sarana yang relevan untuk menyampaikan pesan Injil kepada
mereka. Generasi ini cenderung lebih tertarik pada pengalaman spiritual yang
fleksibel, di mana mereka bisa terlibat dalam komunitas rohani tanpa harus terikat
pada aturan atau struktur gereja tradisional. Gereja digital memberikan akses yang
lebih mudah bagi mereka yang tertarik untuk mengenal lebih dalam tentang ajaran
Kristen, tanpa harus melibatkan diri dalam pertemuan fisik yang mungkin mereka
anggap kaku atau membatasi. Selain itu, gereja digital juga dapat menjangkau
mereka yang terisolasi atau tidak terjangkau oleh gereja tradisional, seperti orang-
orang yang tinggal di daerah terpencil atau komunitas-komunitas yang tidak
memiliki gereja lokal (Harefa et al., 2023).

Namun, meskipun gereja digital menyediakan peluang besar untuk
penyebaran Injil, ada keterbatasan signifikan dalam hal menghadirkan pengalaman
spiritual yang otentik. Gereja digital, meskipun dapat menyatukan jemaat secara
virtual, tidak dapat sepenuhnya menggantikan pengalaman kehadiran fisik yang
menjadi dasar dari komunitas gereja tradisional. Kehadiran fisik dalam komunitas

gereja menyediakan ruang di mana jemaat dapat saling mendukung secara
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langsung, mengalami sakramen bersama, dan merasakan kebersamaan spiritual
yang mendalam. Dengan keterbatasan interaksi digital, gereja digital mungkin
menghadapi tantangan dalam menciptakan pengalaman persekutuan yang
bermakna dan penuh penghayatan rohani (Pakpahan, 2022).

Secara keseluruhan, gereja digital menawarkan banyak peluang di era
postmodern, terutama dalam menjangkau mereka yang berada di luar jangkauan
gereja tradisional dan menciptakan ruang yang lebih inklusif untuk beribadah.
Meskipun demikian, tantangan teologis dan etis dalam menghadapi relativisme
moral dan komersialisasi agama menuntut gereja digital untuk berhati-hati dalam
mempertahankan integritas spiritualnya. Di tengah peluang dan tantangan ini,
gereja digital perlu menemukan keseimbangan yang tepat agar tetap menjadi sarana
efektif dalam menyampaikan pesan Injil tanpa kehilangan esensi dari komunitas

dan persekutuan Kristen yang autentik.

V. CONCLUSION AND SUGGESTION

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pentingnya kontekstualisasi Injil di
era postmodern, mengeksplorasi peran gereja digital dalam menghadapi perubahan
budaya dan teknologi, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul
bagi gereja digital dalam menjawab relativisme moral. Berdasarkan pembahasan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kontekstualisasi Injil menjadi esensial dalam
menjawab isu-isu yang muncul akibat postmodernisme, seperti relativisme dan
pluralisme. Konteks postmodern yang menekankan keberagaman perspektif dan
interpretasi mengharuskan gereja untuk mengomunikasikan Injil dengan
pendekatan yang relevan, tetapi tetap mempertahankan keutuhan ajaran. Dalam
konteks ini, gereja digital muncul sebagai alat yang potensial untuk mengatasi
fragmentasi sosial, memungkinkan gereja untuk tetap menjalankan misinya
meskipun batasan fisik dan budaya menjadi lebih kompleks.

Teknologi digital memungkinkan gereja untuk menjangkau audiens yang
lebih luas, termasuk mereka yang mungkin merasa terasing dari gereja tradisional.
Dengan adanya ibadah online, komunitas virtual, dan ruang diskusi digital, gereja

memiliki peluang untuk merangkul generasi muda dan komunitas terpinggirkan
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yang mungkin tidak terjangkau oleh metode gereja tradisional. Dalam hal ini, gereja
digital memainkan peran penting dalam kontekstualisasi Injil dengan menyediakan
aksesibilitas dan fleksibilitas bagi masyarakat modern. Namun, di sisi lain, gereja
digital juga menghadapi tantangan dalam menjaga elemen-elemen penting dari
pengalaman spiritual, seperti sakramen dan kehadiran fisik dalam komunitas.
Kehadiran fisik di dalam gereja tradisional menyediakan ruang di mana sakramen
dapat dilakukan dengan makna yang mendalam, dan di mana persekutuan fisik
memperkuat ikatan antarjemaat.

Dalam menghadapi tantangan postmodernisme, gereja digital berpotensi
menjadi wadah inklusif yang mendukung masyarakat yang semakin individualistis.
Namun, ada batasan signifikan dalam hal menghadirkan pengalaman spiritual yang
otentik. Relativisme moral, yang sering kali memengaruhi pandangan generasi
muda, mengharuskan gereja digital untuk tetap menegaskan ajaran-ajaran moral
yang absolut sambil menyediakan ruang yang terbuka untuk diskusi dan
pemahaman. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun gereja digital dapat menjawab
kebutuhan masyarakat postmodern, ia perlu berhati-hati dalam menyeimbangkan
fleksibilitas dan komitmen terhadap kebenaran Injil.

Bagi gereja-gereja tradisional yang mempertimbangkan adopsi pendekatan
digital, terdapat implikasi penting terkait dengan bagaimana mempertahankan
elemen-elemen inti dari kehidupan berjemaat, seperti sakramen, persekutuan fisik,
dan pembinaan rohani yang langsung. Sementara gereja digital mampu
memberikan akses yang lebih luas, ia tidak bisa sepenuhnya menggantikan
kehadiran fisik yang menjadi dasar dari komunitas Kristen. Oleh karena itu, gereja-
gereja yang ingin beradaptasi dengan era digital sebaiknya mempertimbangkan
pendekatan hibrid, di mana teknologi digital digunakan sebagai pelengkap, bukan
pengganti, dari persekutuan tradisional.

Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut mencakup studi tentang dampak
jangka panjang dari gereja digital terhadap kehidupan spiritual jemaat. Ini termasuk
analisis terhadap bagaimana interaksi digital memengaruhi kedalaman iman,
hubungan antarjemaat, dan keterlibatan dalam komunitas gereja. Penelitian

mendalam ini diperlukan untuk memahami potensi dan keterbatasan gereja digital
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dalam membangun komunitas rohani yang berakar kuat. Dengan memahami
dampak jangka panjang, gereja dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif
dalam menjawab kebutuhan spiritual masyarakat modern, memastikan bahwa
relevansi digital tetap sejalan dengan integritas spiritual yang dipegang oleh tradisi

Kristen.
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